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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-efficacy dan kecemasan dalam 
menghadapi SNBT 2023. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Subjek dalam 
penelitian ini berjumlah 422 individu berusia 17-25 tahun di Indonesia yang telah mengikuti 
SNBT 2023 yang dipilih dengan teknik simple random sampling. Skala yang digunakan yaitu 
General Self-efficacy Scale oleh Bandura dengan reliabilitas 0,864 dan skala kecemasan oleh 
Cassady & Johnson dengan reliabilitas 0,894. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data, 
yaitu analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas dan analisis korelasi product moment. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara self-efficacy dengan kecemasan 
dalam menghadapi SNBT 2023 dengan nilai koefisien korelasi -0,223. (p<0,05). Rata-rata 
partisipan dalam penelitian ini memiliki self-efficacy yang tinggi, yaitu sebanyak 306 partisipan 
(72,5%) dan memiliki kecemasan pada tingkat sedang, yaitu sebanyak 239 partisipan (56,6%). 
Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan memiliki kecemasan yang rendah ketika 
menghadapi SNBT 2023 dan sebaliknya. 
Kata kunci: efikasi diri, kecemasan menghadapi ujian, seleksi nasional berdasarkan tes (SNBT) 
2023 
 
Abstract  
This research aims to determine the relationship between self-efficacy and anxiety in facing SNBT 
2023. This type of research is quantitative correlational. The subjects in this study were 422 
individuals aged 17-25 years in Indonesia who had taken part in SNBT 2023 and were selected 
using simple random sampling. The scale used General Self-efficacy Scale by Bandura with a 
reliability of 0.864 and the anxiety scale by Cassady & Johnson with a reliability of 0.894. This 
research uses data analysis techniques, namely descriptive analysis, normality test, linearity test, 
and correlation analysis product moment. The research results show that there is a negative 
relationship between self-efficacy with anxiety in facing SNBT 2023 with a correlation coefficient 
value of -0.223. (p<0.05). On average, participants in this study had self-efficacy high levels, 
namely 306 participants (72.5%), and those who had anxiety at a moderate level, namely 239 
participants (56.6%). Individuals who have self-efficacy and those who are high will have low 
anxiety when facing SNBT 2023. 
Keywords: self-efficacy, anxiety faxing exam, national selection based on test (SNBT) 2023 
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PENDAHULUAN  
Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan 

tinggi (Permendikbudristek, 2023). Salah satu jenis Perguruan Tinggi adalah Perguruan 
Tinggi Negeri yang didirikan atau diselenggarakan oleh Pemerintah 
(Permendikbudristek, 2022). Perguruan Tinggi Negeri menjadi pilihan utama bagi 
mereka yang ingin melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. (Sudaryat, 
Nuripah & Alie, 2020). Terdapat tiga jalur bagi calon mahasiswa untuk masuk ke 
Perguruan Tinggi Negeri (PTN), yaitu Seleksi Nasional Berbasis Prestasi (SNBP) dengan 
kuota penerimaan 40%, Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) dengan kuota 
penerimaan 30%, serta Ujian Mandiri yang langsung diselenggarakan oleh PTN dengan 
jumlah kuota penerimaan 30% (SNPMB, 2022). 

Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) merupakan nama lain dari Seleksi 
Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) yang akan mulai diberlakukan 
pada tahun 2023 (SNPMB, 2022). Pada tahun 2023 Kementerian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) melakukan transformasi pada 
Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN) menjadi Seleksi Nasional 
Berdasarkan Tes (SNBT) yang juga seleksinya melalui Ujian Tulis Berbasis Komputer 
(UTBK) (SNPMB, 2022). Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) hanya dapat diikuti 
oleh siswa dengan lulusan tiga tahun terakhir dari waktu pelaksanaannya dari pendidikan 
menengah (SMA/MA/SMK dan Sederajat) serta lulusan Paket C dengan usia maksimal 
25 tahun per 1 Juli 2023 (SNPMB, 2022). 

 Laporan data dari Kemendikbudristek tentang Seleksi Nasional Penerimaan 
Mahasiswa Baru (SNPMB) tahun 2022, terdapat beberapa perubahan yang dilakukan 
oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi diantaranya adalah 
fokus pada perubahan materi ujian yang lebih menekankan pada penilaian kemampuan 
penalaran dan pemecahan masalah. Selski Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) tidak lagi 
ada pengujian mata pelajaran khusus, melainkan hanya ujian skolastik yang menilai 4 
aspek, yaitu potensi kognitif, penalaran matematika, kemampuan literasi dalam bahasa 
Indonesia dan titerasi dalam bahasa Inggris. Kemendikbudristek mengatakan bahwa 
transformasi tersebut akan menjadi lebih adil dan setiap peserta didik dengan latar 
belakang ekonomi maupun kualitas. pembelajaran sekolah asal yang berbeda akan 
memiliki kesempatan yang sama untuk berhasil pada jalur Seleksi Nasional Berdasarkan 
Tes (SNBT). 

Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) merupakan jalur tes masuk Perguruan 
Tinggi Negeri yang paling kompetitif, karena siapa saja bisa mengikuti ujian ini dan para 
peserta berasal dari seluruh Indonesia (Putri, Adiputra, Tirtayasa & Juhanna, 2022). 
Menurut CNN Indonesia.com yang ditulis oleh Fey tahun 2020, terdapat 167.653 peserta 
yang lulus SBMPTN dari 702.420 pada tahun 2020. Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi 
(Dirjen Dikti) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nizam 
mengatakan bahwa hanya sebanyak 184.942 peserta yang dinyatakan lulus dalam 
SBMPTN 2021 dari 777.858 pendaftar. Pada tahun 2022 Lembaga Tes Masuk Perguruan 
Tinggi (LTMPT) melaporkan hanya sebanyak 192.810 peserta yang lolos dan diterima di 
perguruan tinggi negeri melalui jalur SBMPTN 2022 dari total 800.852 peserta yang 
mengikuti tes tersebut atau hanya sebesar 24,07% (Wulandari, 2022). Dari data tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa tingkat persaingan dalam SBMPTN selama tiga tahun terakhir 
sangat tinggi, yang mungkin dapat menimbulkan masalah psikologis (Putri et al, 2017).  

Permasalahan psikologis yang berpotensi muncul adalah masalah kecemasan (Putri 
et al, 2022). Hasil wawancara dengan 5 orang siswa SMA yang akan mengikuti Seleksi 
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Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) 2023 mendukung pernyataan tersebut dengan 
menyatakan bahwa ada tekanan yang dirasakan. Tekanan ini dapat memicu rasa cemas, 
seperti ketakutan tidak diterima di perguruan tinggi negeri yang diidamkan, kekhawatiran 
akan kekecewaan orang tua, kesulitan dalam memahami materi yang diujikan, dan adanya 
persaingan yang sengit untuk melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi Negeri (PTN) 
(Sudaryat dkk, 2020). Hal tersebut didukung oleh penelitian Pradana & Susilawati (2019) 
yang menyatakan bahwa calon mahasiswa mengalami kecemasan dalam menghadapi 
ujian. Kecemasan ini dapat dialami oleh siapapun secara khusus para calon mahasiswa 
yang mempunyai tekanan dalam menghadapi sebuah hal yang berhubungan dengan 
pendidikannya (Permana dkk., 2016). 

Menurut Nevid et al (2018) menyatakan bahwa kecemasan merupakan sebuah 
keadaan yang ditandai dengan berbagai gejala meliputi fisik, perilaku hingga kognitif. 
Menurut Cassady & Johnson (2002) kecemasan merupakan sebuah peristiwa yang dapat 
terjadi dalam situasi evaluatif dalam suatu kinerja yang terdiri dari adanya gabungan 
antara peningkatan aktivitas fisiologis dan perenungan untuk mencela diri sendiri. 
Kecemasan yang dialami individu atau calon mahasiswa bisa disebabkan oleh pandangan 
bahwa SNBT merupakan ujian yang sulit, yang mengakibatkan gangguan pada 
konsentrasi belajar siswa dan menimbulkan tekanan psikologis (Rismadiyanti, 2021). 
Kecemasan pada calon mahasiswa akan bertambah dengan adanya stereotipe dari 
masyarakat yang menyatakan bahwa seseorang yang berkuliah di Perguruan Tinggi 
(PTN) memiliki nilai lebih, karena masyarakat beranggapan tes masuk PTN susah. 
Berbeda jika siswa tidak lulus masuk PTN, mereka akan dinilai gagal dan bodoh (Mailoa, 
2022). Tidak hanya dari stereotipe masyarakat, sebagian siswa juga menganggap dan 
mengakui memiliki minat yang besar untuk masuk ke dalam Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN), dan beranggapan bahwa karir dimasa depan akan terjamin, adanya peluang dalam 
mendapatkan pekerjaan, biaya masuk yang tidak terlalu besar dan rasa bangga (Sudaryat 
et al, 2020). 

Penelitian lain yang mendukung hal tersebut adalah penelitian oleh Putri, Adiputra, 
Tirtayasa, & Juhanna (2022), yang menemukan bahwa sebagian besar individu yang 
menghadapi UTBK SBMPTN mengalami tingkat kecemasan yang ringan (40%), diikuti 
oleh tingkat kecemasan sedang (28%), dan hanya sedikit yang mengalami tingkat 
kecemasan yang tinggi (2%). Hasil ini menunjukkan bahwa respons kecemasan terhadap 
UTBK SBMPTN cukup signifikan. Penelitian lain oleh Mukminina & Abidin (2020) juga 
menunjukkan bahwa sebagian besar calon mahasiswa yang mengikuti UTBK SBMPTN 
2019 mengalami tingkat kecemasan ringan (65%), diikuti oleh tingkat kecemasan sedang 
(20%), dan tingkat kecemasan berat (15%). Selain itu, peneliti juga menyebarkan 
kuesioner kepada individu yang akan mengikuti ujian SNBT 2023 dan didapatkan 23 
responden dari 29 responden yang mengatakan bahwa mereka memiliki kecemasan dalam 
mempersiapkan diri untuk menghadapi SNBT 2023.  

Siswa yang merasa cemas akan mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian, 
kemampuan mengingatnya akan terganggu, dan akan menghadapi kesulitan dalam 
mengikuti ujian (Rismadiyanti, 2021). Kecemasan adalah sebuah ketakutan atau firasat 
umum dan kecemasan akan berguna untuk mendorong atau memotivasi individu dalam 
belajar dalam mempersiapkan ujian. Rasa cemas atau kegelisahan dapat menjadi 
dorongan positif ketika masih dalam batas yang wajar atau rendah, tetapi jika mencapai 
tingkat yang tinggi, akan mengganggu aktivitas sehari-hari (Nevid, Rathus & Greene, 
2018). Secara psikologis, kecemasan dalam menghadapi ujian dapat muncul karena 
kondisi pikiran, perasaan, dan perilaku motorik yang tidak terkendali. Banyak faktor yang 
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dapat menimbulkan kecemasan, yaitu kesehatan, relasi sosial, ujian, karir, dan kondisi 
lingkungan yang merupakan beberapa hal yang menjadi sumber kekhawatiran (Rambe, 
2017). 

Seseorang yang memiliki kecemasan yang tinggi dalam menghadapi ujian akan 
mengalami hambatan dalam memproses informasi dan tidak dapat menemukan cara 
pemecahan masalah yang tepat (Putri, Suminta & Handayani, 2017).Kecemasan juga bisa 
membuat seseorang sulit untuk berkonsentrasi saat belajar, karena pikiran terfokus pada 
peristiwa yang akan datang dan semakin tinggi tingkat kecemasan akan semakin besar 
keraguan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi ujian (Putri, Suminta & 
Handayani, 2017). Namun, kecemasan yang bersifat ringan dan dapat diatasi tidak selalu 
berdampak negatif bagi individu, karena hal tersebut dapat meningkatkan motivasi dalam 
belajar serta memacu kreativitas karena meningkatnya persepsi dan perhatian mereka 
(Hidayat, Reni & Sri, 2023). Menurut Nevid, Rathus & Greene (2005) salah satu faktor 
yang memengaruhi munculnya kecemasan adalah self-efficacy yang rendah. Jika 
seseorang merasa tidak memiliki kemampuan untuk mengatasi situasi yang penuh 
tekanan, maka kecemasan mereka akan semakin meningkat ketika menghadapi tantangan 
semacam itu. 

Self-efficacy merupakan sebuah bentuk penilaian individu secara pribadi terhadap 
kemampuannya dalam menggerakan sebuah motivasi serta kognitif yang akan digunakan 
untuk menghadapi sebuah tuntutan salam sebuah situasi (Bandura, 1997). Individu yang 
memiliki self-efficacy yang tinggi tidak akan mudah merasa terbebani, sedangkan 
individu yang memiliki self-efficacy yang rendah akan merasa segala sesuatu sebagai 
ancaman (Jayanti et al, 2021). Seseorang yang memiliki self-efficacy yang rendah akan 
memiliki kecemasan yang tinggi. Hal ini dikarenakan individu tersebut tidak memiliki 
keyakinan atas kemampuannya, sehingga akan merasa tidak percaya diri, tidak yakin 
dengan kemampuannya dan tidak mempunyai target nilai dalam ujian (Rini, 2013). 
Berbeda jika individu memiliki self-efficacy yang tinggi, individu akan lebih siap 
berpartisipasi, bekerja lebih keras, bertahan lebih lama, dan memiliki lebih sedikit reaksi 
emosional yang akan merugikan ketika akan menghadapi kesulitan daripada meragukan 
kemampuan mereka (Zimmerman, 2000).  

Keyakinan terhadap kemampuan individu juga akan membantu individu dalam 
mengelola tuntutan, mengurangi stress, kecemasan, dan depresi (Bandura, 1997). 
Individu yang memiliki self-efficacy akan membantu mempengaruhi metode serta proses 
motivasi dalam belajar (Zimmerman, 2000). Self-efficacy juga berperan penting dalam 
menentukan seberapa besar keyakinan individu pada kemampuannya dalam melakukan 
sesuatu, termasuk dalam mengendalikan rasa cemas yang dialami (Holleb dkk, 2016). 
Hasil penelitian oleh Saba & Lisiswanti (2018) mengatakan bahwa ada hubungan antara 
self-efficacy dan tingkat kecemasan, yaitu jika individu memiliki self-efficacy yang tinggi, 
maka akan cenderung lebih dapat mengendalikan dirinya saat menghadapi situasi yang 
buruk, seperti situasi yang menimbulkan stres dan kecemasan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri et al (2017), terdapat korelasi negatif antara 
tingkat self-efficacy dengan tingkat kecemasan, yaitu emakin tinggi tingkat self-efficacy, 
maka tingkat kecemasan cenderung lebih rendah. Tingkat self-efficacy yang tinggi dapat 
meningkatkan kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuannya, sehingga kecemasan 
cenderung tidak terjadi. Akan tetapi, hasil penelitian oleh Pradana & Susilawati (2019) 
menemukan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara tingkat self-efficacy dengan 
tingkat kecemasan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Lauditta & Ariana (2021) 
menolak hipotesis mereka, dan menyatakan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan 
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antara tingkat self-efficacy dengan tingkat kecemasan ketika menghadapi ujian SBMPTN 
bagi siswa SMA.    

Adanya beberapa hasil penelitian yang bertentangan dan fenomena mengenai 
perubahan sistem SNBT 2023 membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai hubungan antara self-efficacy dengan kecemasan menghadapi ujian 
SNBT 2023. Selain itu, individu yang akan mengikuti SNBT 2023 tentunya memiliki 
orientasi menuju masa depan untuk menuntut ilmu ke Perguruan Tinggi dan tidak jarang 
pada kondisi saat ini individu atau calon mahasiswa mendapatkan stereotipe negatif jika 
tidak dapat berkuliah di Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Hal tersebut tentunya akan 
menurunkan rasa keyakinan diri atau self-efficacy siswa dalam menuntut ilmu serta 
meningkatkan rasa kecemasan siswa. Oleh karena itu, peneliti kemudian ingin melakukan 
penelitian mengenai hubungan self-efficacy dan kecemasan dalam menghadapi ujian 
SNBT 2023.  
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasional dengan 
analisis korelasi untuk mengetahui bagaimana hubungan antara self-efficacy dan 
kecemasan menghadapi Seleksi Nasional Berdasarkan Tes (SNBT) 2023.  

Partisipan dalam penelitian ini adalah 422 individu berusia 17-25 tahun di Indonesia 
yang telah mengikuti SNBT 2023 dengan menggunakan teknik simple random sampling. 

Tabel 1.  
Data Demografi 

  Frekuensi Persentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 78 18,5 % 

Perempuan 344 81,5 % 
Usia 17 Tahun 133 31,5 % 

18 Tahun 243 57,6 % 
19 Tahun 38 9,0 % 
20 Tahun 7 1,7 % 
22 Tahun 1 0,2 % 

Gelombang Ujian Gelombang 1 341 80,8 % 
Gelombang 2 81 19,2 % 

 
Metode pengumpulan data di dalam penelitian melalui dua skala psikologi, yaitu 

skala General self-efficacy dan kecemasan menghadapi ujian. Skala penelitian ini 
disebarkan dengan google form melalui media sosial, seperti Telegram, Instagram dan 
TikTok. 

Self-efficacy diukur menggunakan skala General self efficacy yang telah 
diterjemahkan dan diteliti kembali mengenai validitas dan reliabilitasnya oleh Novrianto, 
Anggia dan Hasbi (2019) berdasarkan tiga dimensi self-efficacy, yaitu level, strength dan 
generality (Bandura, 1997). Skala general self-efficacy disusun dengan 10 pernyataan 
yang bersifat favorable. Skala general self-efficacy menggunakan skala model Likert 
dengan lima pilihan jawaban, yaitu sangat tidak sesuai (STS) dengan skor 1, tidak sesuai 
(TS) dengan skor 2, Netral (N) dengan skor 3, sesuai (S) dengan skor 4, dan sangat sesuai 
(SS) dengan skor 5. Jika skor yang didapatkan semakin tinggi, maka semakin tinggi pula 
self-efficacynya, sedangkan jika skor yang diperoleh semakin rendah maka semakin 
rendah self-efficacynya. Dari hasil uji daya diskriminasi aitem, diketahui semua aitem 
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memenuhi kriteria (p>0,30) dengan nilai korelasi total berkisar antara 0,449-0,642 dan 
nilai Alpha Cronbach 0,864 yang menunjukkan skala reliabel. 

Penelitian ini menggunakan alat ukur kecemasan yaitu skala kecemasan yang 
dikembangkan oleh Cassady & Johnson pada tahun 2002 berdasarkan aspek-aspek 
kecemasan yaitu emosionalitas dan kekhawatiran (Cassady & Johnson, 2002). Skala ini 
tersusun dari 27 aitem dan terdiri dari pernyataan favorable dan menggunakan skala 
model Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu sangat tidak sesuai (STS) dengan skor 
1, tidak sesuai (TS) dengan skor 2, sesuai (S) dengan skor 3, dan sangat sesuai (SS) 
dengan skor 4. Jika skor yang diperoleh partisipan tinggi, maka tingkat kecemasannya 
tinggi. Sebaliknya, jika skor yang diperoleh rendah, maka tingkat kecemasannya rendah. 
Dari hasil uji daya diskriminasi aitem, diketahui terdapat 12 aitem yang tidak memenuhi 
kriteria (p>0,30), sehingga tersisa 15 aitem dengan nilai korelasi total berkisar antara 
0,372-0,680 dan nilai Alpha Cronbach 0,894 yang menunjukkan skala reliabel. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan uji korelasi Product Moment 
Karl Pearson. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Deskriptif 

Hasil kategorisasi variabel self-efficacy pada tabel 2 menunjukkan skor paling 
rendah yaitu 16 dan skor yang paling tinggi 50 dan rata-ratanya 39,52 dengan standar 
deviasi 5,536. Oleh karena itu, tingkat self-efficacy yang diperoleh oleh individu yang 
telah mengikuti SNBT 2023 berada pada kategori tinggi dengan persentasi 72,5%. 
Kategorisasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini, 

Tabel 2.  
Kategorisasi Self-efficacy 

 
Hasil kategorisasi variabel kecemasan menghadapi ujian pada tabel 3 menunjukkan 

bahwa skor paling rendah adalah 16, skor paling tinggi adalah 60 dan rata-ratanya 37,95 
dengan standar deviasi 9,255. Dengan demikian kecemasan menghadapi ujian yang 
dimiliki oleh individu menghadapi ujian SNBT 2023 paling banyak berada pada kategori 
sedang dengan persentase 56,6%. 

Tabel 3.  
Kategorisasi Kecemasan Menghadapi Ujian 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi X ≥ 43 134 31,8 % 
Sedang 27 ≤ X < 43 239 56,6 % 
Rendah X < 27 49 11,6 % 

 Jumlah 422 100% 
Min = 16; Max = 60; Mean = 37,95; SD = 9,255 

 
  
 

Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Tinggi X ≥ 37 306 72,5 % 
Sedang 23 ≤ X < 36 114 27 % 
Rendah X < 23 2 5 % 

Jumlah 422 100% 
Min = 18 ; Max = 50 ; Mean = 39,52 ; SD = 5,536 
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Uji Asumsi Normalitas 
Tabel 4.  

Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 
Variabel Nilai Sig. Keterangan 

Self-efficacy 0,200 Data berdistribusi normal 
Kecemasan Menghadapi Ujian SNBT 0,200 Data berdistribusi normal 

  
Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai signifikansi variabel self-efficacy dan 

kecemasan menghadapi ujian SNBT 2023 sebesar 0,200. Nilai signifikansi tersebut lebih 
dari 0,05 (P>0,05). Hal tersebut menunjukan bahwa self-efficacy dan kecemasan 
menghadapi ujian SNBT berdistribusi normal. 

 
Uji Linearitas 

Tabel 5.  
Uji Linearitas Anova 

Variabel Nilai Sig.  Deviation from 
linearity 

Keterangan 

Self-efficacy*Kecemasan 
Menghadapi Ujian SNBT 

0,509 Linear 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi deviation 

from linearity kedua variabel pada penelitian ini adalah 0,509 yang berarti nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05 (0,509>0,05) dan menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear 
antara kedua variabel. 

 
Uji Korelasi 

Tabel 6.  
Uji Korelasi 

  Self-Efficacy Kecemasan Menghadapi 
Ujian 

Self Efficacy Pearson Correlation 1 -.223** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 422 422 

Kecemasan 
Menghadapi Ujian 

Pearson Correlation -.223** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 422 422 

 
Dari hasil uji Product Moment Correlation dapat dilihat bahwa nilai rxy sebesar -

0,223 dengan signifikansi 0,000 (P<0,05). Hal ini menunjukan adanya hubungan negatif 
antara self-efficacy dan kecemasan menghadapi ujian. Semakin tinggi self-efficacy, maka 
semakin rendah kecemasan menghadapi SNBT pada individu yang berusia 17-25 tahun 
di Indonesia. Namun, hubungan tersebut bersifat lemah yang ditunjukkan dengan rentang 
nilai koefisien korelasi 0,21 sampai dengan 0,40 menunjukkan tingkat hubungan yang 
lemah (Sugiyono, 2019) dan self-efficacy memberikan sumbangan terhadap kecemasan 
menghadapi ujian sebesar 5% (r²). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan self-efficacy 
dan kecemasan mengahadapi ujian SNBT 2023 pada individu yang berusia 17-25 tahun 
di Indonesia. Berdasarkan uji Product Moment Correlation diketahui nilai koefisien 
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korelasi sebesar -0,223 dengan signifikansi sebesar 0,000 (P<0,05) yang berarti terdapat 
hubungan yang signifikan antara self-efficacy dan kecemasan menghadapi ujian SNBT 
2023 pada individu berusia 17-25 tahun yang telah mengikuti ujian SNBT 2023 di 
Indonesia. Nilai negatif tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif yang 
berarti semakin tinggi self-efficacy, maka semakin rendah kecemasan menghadapi ujian 
SNBT 2023 dan sebaliknya semakin rendah self-efficacy, maka semakin tinggi 
kecemasan menghadapi ujian SNBT 2023 pada individu berusia 17-25 tahun yang telah 
mengikuti ujian SNBT 2023 di Indonesia. Dengan demikian, hipotesis pada penelitian ini 
dapat diterima.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rismadiyanti 
(2021) yang menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy 
dan kecemasan dalam menghadapi UTBK 2020 dengan nilai korelasi -0,315 (p<0,05). 
Penelitian lain oleh Rambe (2017) juga mendapatkan bahwa terdapat hubungan negatif 
yang signifikan antara self-efficacy dan kecemasan menghadapi ujian nasional berbasis 
komputer. Sehingga, penelitian tersebut memberi keterlibatan dimana semakin tinggi 
self-efficacy yang dimiliki maka akan semakin rendah kecemasan menghadapi ujian yang 
dimiliki. Penelitian lain yang sejalan adalah penelitian oleh Fatmawati dan Laksmiwati 
(2022) terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-efficacy dan kecemasan 
menghadapi ujian.  

Berdasarkan hasil kategorisasi skala self-efficacy menunjukkan dari jumlah 
keseluruhan 422 partisipan, terdapat 2 individu atau 5% dari jumlah partisipan penelitian 
yang memiliki tingkat self-efficacy yang rendah. Sebanyak 114 individu atau sebesar 27% 
dari keseluruhan jumlah partisipan memiliki tingkat self-efficacy yang sedang dan 
sebanyak 306 individu atau sebesar 72,5% partisipan memiliki tingkat self-efficacy yang 
tinggi. Berdasarkan kategorisasi tersebut sebagian besar partisipan penelitian sudah 
memiliki self-efficacy yang tinggi yang berarti partisipan memiliki kepercayaan akan 
kemampuannya untuk dapat menghadapi dan menyelesaikan ujian SNBT 2023.  

Individu yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi memiliki keyakinan akan 
kemampuan mereka untuk menghadapi dan menyelesaikan tugas atau tantangan. Oleh 
karena itu, mereka cenderung tidak mengalami kecemasan yang berlebihan ketika 
menghadapi ujian SNBT. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian, secara khusus di 
dalam penelitian ini individu memiliki nilai dari aspek kekuatan (strength) yang dominan 
dari dimensi lainnya, yaitu dengan nilai korelasi -0,209. Sedangkan pada aspek yang lain, 
seperti tingkat (magnitude) dan generalisasi (generality) didapatkan nilai korelasi sebesar 
-0,176 dan -0,199. Hal tersebut menyatakan bahwa individu memiliki keyakinan pada 
kemampuan dan keyakinan tersebut yang akan membuat individu bertahan dalam 
mengerjakan dan menyelesaikan ujian SNBT 2023 dengan baik walaupun banyak 
mengalami tantangan dan kesulitan. 

Berdasarkan tingkat self-efficacy yang tinggi membuktikan bahwa kecemasan yang 
dimiliki oleh partisipan dalam penelitian ini berada pada tingkat sedang. Hasil 
kategorisasi skala kecemasan menghadapi ujian SNBT 2023 pada 422 partisipan, 
diketahui jumlah individu dengan kecemasan menghadapi ujian SNBT 2023 rendah, yaitu 
sebesar 11,6% atau sebanyak 49 orang, 239 atau 56,6% individu berusia 17-25 tahun yang 
telah mengikuti SNBT 2023 mengalami kecemasan sedang dan 134 atau 31,8% individu 
berusia 17-25 tahun yang telah mengikuti SNBT 2023 mengalami kecemasan tinggi. 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa sebagian besar individu berusia 17-25 tahun 
memiliki tingkat kecemasan sedang saat menghadapi ujian SNBT. Namun, masih 
terdapat 31,8% atau 134 individu yang memiliki tingkat kecemasan yang tinggi saat 
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menghadapi ujian SNBT 2023. Hal tersebut berarti partisipan mengalami reaksi 
fisionlogis, seperti jantung berdebar lebih cepat dan adanya perasaan panic serta 
timbulnya pikiran khawatir berupa kekhawatiran yang berlebihan dengan merasa tidak 
siap menghadapi ujian dan mempertimbangkan konsekuensi dari kegagalan. 

Pada penelitian ini juga didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar -0,223. 
Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan dan arah hubungan antara kedua variabel 
penelitian. Koefisien korelasi 0,21 sampai dengan 0,40 menunjukkan tingkat hubungan 
yang lemah (Sugiyono, 2019). Sehingga, nilai korelasi antara variabel self-efficacy 
dengan kecemasan menghadapi ujian SNBT menunjukkan adanya hubungan yang lemah. 
Berdasarkan hasil analisis bahwa self-efficacy juga memberikan sumbangan efektif 
sebesar 5% yang ditunjukkan oleh nilai R square sebesar 0,050 terhadap kecemasan 
menghadapi ujian SNBT 2023. Hal tersebut menunjukkan bahwa self-efficacy 
mempengaruhi kecemasan menghadapi ujian SNBT 2023 sebesar 5% dan masih terdapat 
95% faktor lain yang memengaruhi kecemasan menghadapi ujian SNBT 2023. 

Faktor lain yang dapat memicu timbulnya kecemasan adalah transisi seleksi 
SBMPTN menjadi SNBT 2023. Temuan ini didasarkan pada penelitian oleh Hidayat et 
al (2023) yang mendapatkan bahwa tingkat kecemasan individu terhadap transisi ini 
berkisar dari kecemasan ringan hingga sedang dengan mayoritas partisipan sebanyak 145 
atau sebesar 92.9%.  Faktor lain yang bisa mempengaruhi kecemasan menghadapi ujian 
selain self-efficacy yaitu ada pada faktor pribadi, faktor keluarga, faktor sosial hingga 
faktor kelembagaan (Istiantoro, 2018). Faktor internalseperti, gangguan kesehatan, 
ketidakmampuan dalam menyesuaikan diri dan kebiasaan belajar yang buruk. Faktor 
keluarga meliputi, pola asuh otoriter, kurangnya bimbingan dan dukungan orangtua, 
adanya masalah keluarga dan pengharapan orangtua yang tidak realistik terhadap hasil 
belajar anak. Faktor sosial seperti, penolakan lingkungan, diskriminasi, persepsi individu 
yang salah terhadap pandangan orang lain terhadap hasil belajarnya dan faktor lain yaitu 
dari faktor kelembagaan seperti kompetisi yang ketat, hubungan siswa dengan guru yang 
kurang baik, fasilitas dan insfrastruktur sekolah yang kurang memadai.  

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan seperti dalam proses pengambilan 
data dikarenakan kuesioner disebarkan melalui media sosial, sehingga menjadi kesulitan 
untuk mengawasi bahwa partisipan mengerjakan dengan sungguh-sungguh, terlebih pada 
penelitian ini partisipan yang terlibat cukup banyak, yaitu 422 partisipan. Saran bagi 
peneliti selanjutnya agar lebih memperhatikan faktor dan variabel lain yang juga tentunya 
berkontribusi pada timbulnya kecemasan dalam menghadapi ujian SNBT, seperti faktor 
pribadi, keluarga, sosial hingga kelembagaan atau pemerintah. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif 
yang signifikan antara self-efficacy dan kecemasan menghadapi ujian SNBT 2023 dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar -0,223 dan nilai signifikansi 0,000 (P<0,05). Hal tersebut 
menunjukkan adanya hubungan negatif yang berarti semakin tinggi self-efficacy, maka 
semakin rendah kecemasan menghadapi SNBT 2023 dan sebaliknya semakin rendah self-
efficacy, maka semakin tinggi kecemasan menghadapi SNBT 2023. Rata-rata partisipan 
didalam penelitian ini memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi, yaitu sebanyak 306 
partisipan dan memiliki tingkat kecemasan menghadapi SNBT 2023 pada tingkat sedang, 
yaitu sebanyak 239 partisipan. Sumbangan efektif self-efficacy terhadap kecemasan 
menghadapi SNBT 2023 sebesar 5%, sehingga terdapat 95% faktor lain yang 
mempengaruhi kecemasan menghadapi ujian SNBT 2023.  
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